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ABSTRAK

Abstrak: Hiperkolesterolemia (HC) sebagai salah satu penyakit degeneraatif yang dapat
disebabkan oleh berbagai faktor salah satunya adalah obesitas. Obesitas dapat diukur
dari Indeks Massa Tubuh (IMT) dan Lingkar Pinggang (LP). Maluku dengan angka HC
yang tinggi dan tingginya persentase masyarakat yang tidak pernah melakukan
pemeriksaan kolesterol menjadi dasar pelaksanaan kegiatan pengabdian ini. Kegiatan
ini bertujuan untuk menilai status gizi dan memberikan softskill monitoring kadar
kolesterol Masyarakat di Negeri Kamal, Kairatu. Kegiatan ini terdiri dari beberapa
tahapan pelaksanaan yaitu perencanaan, persiapan, pelaksanaan dan evaluasi. Kegiatan
yang dilakukan yaitu edukasi, pemeriksaan kesehatan dan pengobatan grastis. Kegiatan
ini melibatan mitra sebanyak 52 peserta yang dilaksanakan pada 2024..Kegiatan ini,
didapatkan rerata umur responden 58,19 dengan peserta perempuan lebih banyak
dibandingkan dengan laki-laki. Pada status gizi berdasarkan IMT didapatkan overweight
13,5% dan obesitas 36,5%. Sedangkan berdasarkan LP sebagian besar peserta
mempunyal LP normal. Pada hasil monitoring kadar kolesterol didapatkan sebagian
besar peserta mempunyai kadar kolesterol yang tinggi yaitu 53,8%. Evaluasi kegiatan
terdiri dari diskusi dan observasi sehingga didapatkan 90 % peserta aktif dan paham
serta diakhiri dengan pemberian pengobatan secara gratis.

Kata Kunci: Kolesterol; Skrining Obesitas; Degeneratif.

Abstract: Hypercholesterolemia (HC) is a degenerative disease that caused by various
factors, one of which is obesity. Obesity can be measured from Body Mass Index (BMI)
and Waist Circumference (WC). Maluku, with its high HC rate and the high percentage
of people who have never had their cholesterol checked, is the basis for implementing this
community service. This activity aims to assess the nutritional status and monitor
cholesterol levels in Kamal State, Kairatu. This activity consists of several stages, namely
planning, preparation, implementation and evaluation. The activities carried out include
education, health checks and free treatment. This activity involved 52 participants, which
will be carried out in 2024. In this activity, the average age of respondents was 58.19, with
more female participants than male. In nutritional status based on BMI, overweight was
13.6% and obesity was 36.5%. Meanwhile, based on LP, most participants have normal
LP. In the results of monitoring cholesterol levels, it was found that the majority of
participants had high cholesterol levels as 563.8%. The activity evaluation consisted of
discussions and 90% of participants were active, understood and the ended with the
provision of free treatment.
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A. LATAR BELAKANG

Hiperkolesterolemia (HC) merupakan penyakit degeneratif dan
prekursor penting pada berbagai penyakit seperti kardiovaskular,
serebrovaskular, dan pembuluh darah perifer (Al-Zahrani et al.,, 2021;
Hasneli & Sartika, 2022). Hiperkolesterolemia terkait dengan faktor
lingkungan, genetik dan penyakit penyerta. Beberapa faktor penyebab
hiperkolesterolemia diantaranya adalah konsumsi makanan yang tidak
sehat, seperti makan berlebihan yang berlemak, rendahnya konsumsi buah
dan sayur, obesitas, rendahnya aktivitas fisik, hipertensi, stress, merokok
dan konsumsi alkohol (D. Anggraini & Hasni, 2021; Lestari & Utari, 2017).

American Heart Association (AHA) melaporkan prevalensi HC sebesar
11,9%, dengan sekitar 28,5 juta orang dewasa berusia = 20 tahun memiliki
kadar kolesterol tinggi (Benjamin et al.,, 2018). Sejumlah studi juga
melaporkan prevalensi HC pada orang dewasa antara 6-13% (Bucholz et al.,
2018; Ferranti et al., 2016; Patel et al., 2019). Di Indonesia, berdasarkan hasil
Survei Kesehatan (SKI) tahun 2023, didapatkan prevalensi
hiperkolesterolemia sebesar 11,7%. Sedangkan, berdasarkan proporsi
kebiasaan mengkonsumsi makanan berlemak 1-6 kali/minggu didapatkan
provinsi Maluku sebesar 52,8% tanun 2018 dan meningkat menjadi 58,4%
pada tahun 2023 (BKPK, 2023; BPPK, 2019).

Selain 1tu, angka pemeriksaan kesehatan secara berkala untuk
pemeriksaan kolesterol di Maluku didapatkan 71,7% tidak pernah
melakukan pemeriksaan kolesterol (BKPK, 2023). Hasil pemeriksaan kadar
kolesterol di salah satu wilayah maluku menunjukkan bahwa dari 40
responden didapatkan 30 responden mempunyai kadar kolesterol tinggi (Mus
et al., 2024). Melihat terjadinya peningkatan konsumsi makanan berlemak
dan banyaknya masyarakat yang tidak pernah melakukan pemeriksaan
kesehatan baik status gizi maupunkadar kolesterol di Maluku menjadi dasar
dilakukan kegiatan pengabdian ini. Mengingat bahwa saat ini, sistem
kesehatan tidak hanya sekedar pengobatan atau kuratif, namun harus
mencakup holistik dan komprehensif. Pelayanan kesehatan komprehensif
dapat dilakukan melalui pemeriksaan kesehatan secara berkala guna
memantau status kesehatan.

Sejumlah studi melaporkan terdapat hubungan antara kolesterol dengan
Indeks massa tubuh (IMT) (Manawat et al., 2020; Yusuf & Ibrahim, 2019).
Indeks massa tubuh (IMT) sebagai pengukuran berdasarkan tinggi dan berat
badan seseorang, yang mengklasifikasikan individu ke dalam kategori
seperti obesitas atau kelebihan berat badan (Khanna et al., 2022). Dengan
klasifikasi ini, kita dapat menilai risiko hipertensi, diabetes, kanker, dan
hiperkolesterolemia (Baetge et al., 2017; Khatib et al., 2021). Selain BMI,
lingkar pinggang (LP) juga terkait dengan penyakit kronis tersebut (Khanna
et al., 2022).
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Sejumlah studi melaporkan hubungan antara LP dengan kadar
kolesterol total. Studi yang dilakukan oleh menunjukkan terdapat hubungan
yang signifikan antara ingkar pinggang dengan kadar kolesterol total pada
WUS obesitas (Manik et al., 2019). Pengukuran LP menggambarkan lemak
pada abdominal dan berhubungan dengan faktor risiko kardiovaskuler,
sindrom metabolik, meliputi diabetes tipe 2, gangguan toleransi glukosa,
hipertensi, dan dislipidemia (Manik et al., 2019).

Pada kegiatan pengabdian ini diharapkan dapat menjadi awal
peningkatan derajat kesehatan sebagai upaya promotif, preventif dan juga
kuratif serta meberikan bekal softskill kepada masyarakat setempat
Mengingat pentingnya pengukuran status gizi dan analisis kadar
kolesterol dalam darah sehingga kegiatan ini dilakukan dengan tujuan
untuk menilai status gizi dan monitoring kadar kolesterol pada masyarakat
di Negeri Kamal, Kairatu Maluku Tengah, Ambon.

B. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan Pengabdian ini di terdiri dari beberapa kegiatan yaitu, edukasi,
pemeriksaan kesehatan dan pengobatan kepada masyarakat Negeri Kamal,
Kairatu. Edukasi yang diberikan terkait kesehatan degeneratif, pemeriksaan
kesehatan berupa pemeriksaan LP dan kadar kolesterol serta pemberian
pengobatan sesuai hasil pemeriksaan. Mitra kegiatan yaitu masyarakat
negeri kamal yang merupakan salah satu wilayah di Kabupaten Seram
Bagian Barat dengan latar belakang masyarakat yang beragam. Masyarakat
yang terlibat dalam kegiatan ini sebanyak 52 responden. Kegiatan ini
dilaksanakan pada bulan tahun 2024. Adapun tahapan pelaksanaan
kegiatan ditunjukkan pada Gambar 1.



Tahapan perencanaan: pada
tahapan ini dilakukan kegiatan
berupa survei lokasi kegiatan dan
diskusi bersama dengan pemangku
kepentingan di Negeri Kamal
yaitu Bapa Raja terkait rencana
kegiatan, target dan waktu
pelaksanaan.

Tahapan evaluasi : Pada tahapan
ini dilakukan observasi terkait
respon responden. Masyarakat

Negeri Kamal memberikan
respon positif terkait pelaksanaan
kegiatan dan berharap kegiatan
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Tahapan Persiapan: Pada tahapan ini
dilakukan persiapan pelaksanaan
kegiatan, baik administrasi maupun
peralatan termasuk obat-obatan yang
akan digunakan selama kegiatan

Tahapan Pelaksanaan: tahapan ini
pada saat pelaksanaan kegiatan.
Pada kegiatan ini dibagi menjadi

beberapa bagian yang diawali dengan
pendaftaran, dan dilanjutkan dengan
edukasi, pemeriksaan kesehatan dan
diakhiri dengan kegiatan konsultasi

seperti ini rutin dilakukan terkait hasil pengobatan dan

sekaligus pemberian obat .

Gambar 1. Tahapan Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan yang dibagi menjadi beberpa kegiatan itu diawali
dengan tahapan perencanaan. Kegiatan ini meliputi survey lokasi kegiatan
dan diskusi dengan pemerintah diwilayah tersebut untuk menentukan
terkait dengan kebutuhan dan sasaran mitra. Selanjutnya tahapan
persiapan baik secara administrasi maupun persiapan komponen alat dan
bahan yang akan digunakan selama pelaksanaan. Tahapan selanjutnya
yaitu pelaksanaan kegiatan yang merupakan tahapan inti. Pada kegiatan ini
dilakukan seluruh rangkaian kegiatan yang telah direncanakan dimulai dari
kegiatan edukasi, pemeriksaan dan pengobatan. Tahapn terakhir yaitu
evaluasi yang dilakukan melalui observasi keterlibatan mitra selama
pelaksanaan kegiatan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan yang dilakukan di awali dengan tahapan persiapan
pelaksanaan. Pada tahapan ini, tim kegiatan melakukan koordinasi dengan
pihak mitra yaitu pimpinan tokoh masyarakat Negeri Kamal. Koordinasi
yang dilakukan membahas terkait rencana kegiatan yang akan dilakukan,
target peserta serta waktu pelaksanaan. Pada tahapan ini, pithak mitra
memberikan respon yang positif dan siap bekerjasama dalam pelaksanaan
kegiatan. Pihak tokoh masyarakat pun menyambut baik rencana kegiatan
yang akan dilakukan. Sehingga pada ahapan ini disepakati untuk dilakukan
beberpa kegiatan terkait kesehatan degenerative diantaranya edukasi,
pemeriksaan kesehatan serta pengobatan. Setelah itu, tim kegiatan mulai
melakukan persiapan pelaksanaan kegiatan yang terdiri dari perizinan
pelaksanaan kegiatan baik dari pihak kampus maupun ke pihak mitra. Pada
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tahapan ini juga dilakukan persiapan peralatan dan obat-obatan yang
disesuaikan dengan jenis pemeriksaan yang akan diberikan.

Pada tahapan pelaksanaan kegiatan, secara keseluruhan kegiatan
berjalan dengan baik dan lancar Tahapan pelaksanaan Kegiatan ini terdiri
dari beberapa kegiatan yaitu dimulai dengan adanya edukasi, pemeriksaan
kesehatan meliuti penilaian ststus gizi melalui pengukuran LP dan
pemeriksaan kadar kolesterol dan dilanjutkan dengan diskusi hasil
pemeriksaan dan pemberian obat. Edukasi kesehatan bertujuan
memberikan pengetahuan dan pemahaman kepada masyarakat terkait
penyakit degeneratif, faktor risiko serta pencegahan yang dapat dilakukan.
Selanjutnya dilakukan pemeriksaan kesehatan yang terdiri dari pengukuran
IMT, dan LP menggunakan pita ukur. Selanjutnya para responden

diarahkan untuk melakukan pemeriksaan kolesterol total (Gambar 1).
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Gambar 1. kegiatan pemeriksaan kadar kolesterol

Pada kegiatan ini, responden yang terlibat sebanyak 52 peserta.
Karakteristik responden yang terlibat ditunjukkan pada Table 1.

Tabel 1. Karakteristik responden

No Karakteristik Nilai Rerata Min-Max
1 Usia (Tahun) 58,19 28-82
2 IMT (kg/m?) 23,28 13,68-31,22
3 LP(cm) 80,38 55-99
4 Kadar Kolesterol (mg/dL) 206,50 118-301

Selain itu, frekuensi jenis kelamin, IMT, LP dan kadar kolesterol peserta
kegiatan pengabdian ditunjukkan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Frekuensi Responden Berdasarkan a. Jenis kelamin;
b. IMT; c. Lingkar Pinggang; d.Kadar Kolesterol

Pada kegitan ini didapatkan, rerata usia responden yaitu 58,19 tahun
yang menunjukkan bahwa rerata tersebut tergolong dalam kelompok usia
dewasa akhir. Semakin bertambah usia, maka akan terjadi penurunan
fungsi tubuh atau kondisi kesehatan karena terkait proses degenerasi. Tanda
denegerasi diantaranya gangguan fungsi organ tubuh yang memicu
munculnya berbagai penyakit termasuk HC (Lasanuddin et al., 2022). Studi
lain oleh Siregar et al. (2020) melaporkan bahwa umur 45-59 tahun
merupakan kategori umur yang mempunyal risiko mengalami kadar
kolesterol total tidak normal sebesar 4,770 kali dibandingkan kategori umur
18-25 tahun setelah dikontrol jenis kelamin, obesitas sentral, aktifitas fisik
dan status perkawinan.

Berdasarkan jenis kelamin, responden lebih banyak dengan jenis
kelamin perempuan dibandingkan dengan laki-laki masing-masing 63,5%
dan 36,5%. Pada dasarnya, studi terkait kadar kolesterol berdasarkan jenis
kelamin telah banyak dilaporkan. Salah satunya studi oleh R. Anggraini et
al., (2024) yang menyatakan bahwa wanita usia 17-50 tahun, terjadi
penurunan kadar Follicle-Stimulating Hormone (FSH) yang akan
meningkatkan hormon estrogen yang memerlukan kolesterol, sehingga
terjadi pemanfaatan kolesterol dan menghambat biosintesis kolesterol di
hepar. Berdasarkan IMT, didapatkan subjek obesitas dan overweight
masing-masing 36,5% dan 13,5%. Sedangkan LP sebagian besar peserta
mempunyai LP normal (59,6%). Seseorang dengan berat badan yang berlebih
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seringkali mempunyai kadar kolesterol yang lebih tinggi akibat adanya
penumpukan lebak berlebih di dalam tubuh (Amaliyah et al., 2024).

Hasil kegiatan pengabdian ini didapatkan sebagian besar responden
mempunyai kadar kolesterol yang tinggi yaitu 53,8%. Kolesterol di dalam
tubuh berperan dalam sintesis hormon dan vitamin D, serta sebagai sumber
zat yang membangun sel-sel sehat. Pada dasarnya kolesterol dapat di sintesis
di dalam tubuh pada hepar dan sebagian besar dapat diperoleh dari sumber
makanan. Terjadinya peningkatan kadar kolesterol atau HC (>200 mg/dL)
dapat memicu terjadinya aterosklerosis, hipertensi, dan penyakit jantung
koroner (Indriyani et al., 2023; Sopiah et al., 2021).

Tahapan evaluasi pada kegiatan ini yaitu dilakukan sesi diskusi dan
konsultasi terkait hasil pemeriksaan yang dilanjutkan dengan pemberian
obat-obatan. Secara keseluruhan peserta secara aktif berpartisipasi dan
diskusi terkait hasil pemeriksaan, cara pencegahan yang harus dilakukan
atau 90% peserta paham dan sesual dengan harapan masyarakat dan tim
kegiatan. D1 sisi lain, tim pengabdian juga mengarahkan masyarakat untuk
rutin datang ke fasilitas layanan kesehatan untuk melakukan pemeriksaan
kesehatan secara rutin untuk memantau status kesehatan agar mencegah
timbulnya penyakit yang tidak diinginkan.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan skringn status gizi dan monitoring kadar kolesterol ini
merupakan salah satu upaya pencegahan timbunya berbagai penyakit
seperti aterosklerosis dan penyakit jantung koroner. Kegiatan berlangsung
lancer dengan partisipasi aktif dari mitra yang terlibat. Kegiatan ini
melihatkan 52 responden dengan sebagian besar subjek perempuan 63,5%
dengan LP sebagian besar normal dan IMT didapatkan overweight dan
obesitas sebesar 13,5% dan 36,5%. Pada monitoring kadar kolesterol
didapatkan sebagian besar peserta kegiatan mempunyai kadar kolesterol
lebih dari normal (53,8%). Evaluasi kegiatan dilakukan melalui sesi diskusi
hasil pemeriksaan dan 90% peserta aktif dan paham terkait edukasi yang
disampaikan. Selanjutnya, berdasarkan keluhan dan hasil pemeriksaan,
peserta kegiatan akan mendapatkan pengobatan gratis. Harapannya
kegiatan seperti ini dapat dilakukan guna meningkatkan pemahaman
peserta serta sebagai upaya pencegahan timbunya penyakit degeneratif.
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